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Abstrak 

Latar Belakang: Kebutuhan produk darah semakin meningkat seiring dengan peningkatan layanan transfusi darah. 

Ketersediaan produk darah sangat bergantung dari donor darah sukarela. Palang Merah Indonesia (PMI) Sleman merupakan 

salah satu Unit Donor Darah di Provinsi D.I. Yogyakarta yang belum mencapai kecukupan akan produk darah. Salah satu 

penyebabnya adalah baru 1% dari jumlah penduduk di Sleman yang menjadi pendonor darah sukarela. Rekrutmen donor yang 

tepat dengan mempertimbangkan faktor pengetahuan, sikap, dan perilaku merupakan strategi yang penting untuk memotivasi 

masyarakat melakukan donor darah secara sukarela.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menentukan faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi donor darah di PMI 

Kabupaten Sleman.  

Metode: Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan desain studi cross-sectional yang dilaksanakan di PMI Sleman 

pada Januari-Desember 2021. Sampel penelitian adalah pendonor darah sukarela baru atau berulang yang lolos seleksi untuk 

donor darah di PMI Sleman dan menyetujui surat permohonan menjadi responden sebanyak 100 responden dan ditentukan 

menggunakan teknik accidental sampling. Analisis data penelitian dilakukan secara univariat dan bivariate. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat signifikansi pada variabel perilaku pada nilai p-value=0,009<0,05. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan perilaku dengan motivasi donor darah di PMI Sleman Yogyakarta.  
 

Kata Kunci: Donor Darah Sukarela; Motivasi; Pengetahuan; Perilaku; Sikap 

 

 

 

   

     Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Terhadap Motivasi Donor Darah 

Sukarela di PMI Kabupaten Sleman Yogyakarta 

 

 Abstract 

Background: The need for blood products is increasing along with the increase in blood transfusion services. The availability 

of blood products is highly dependent on voluntary blood donors. The Indonesian Red Cross (PMI) Sleman is one of the Blood 

Donor Units in the Province of D.I. Yogyakarta, which has not yet reached the adequacy of blood products. One of the reasons 

is that only 1% of the population in Sleman has become a voluntary blood donor. Recruitment of appropriate donors by 

considering the factors of knowledge, attitude, and behavior is an important strategy to motivate people to donate blood 

voluntarily. 

Objective: This study aims to determine the factors associated with blood donor motivation at PMI Sleman Regency. 

Methods: This type of research is descriptive analytic with a cross-sectional study design which was carried out at PMI Sleman 

in January-December 2021. The research sample was new or repeated voluntary blood donors who passed the selection for 

blood donors at PMI Sleman and approved the application letter to become respondents as many as 100 respondents and 

determined using accidental sampling technique. Analysis of research data was carried out univariate and bivariate. 

Results: The results showed that there was significance in the behavioral variable at p-value = 0.009 <0.05. 

Conclusion: There is a relationship between behavior and motivation to donate blood at PMI Sleman Yogyakarta. 
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PENDAHULUAN  

  Sebagai salah satu Unit Donor Darah, PMI Sleman belum mencapai produksi darah yang cukup. 

Kebutuhan darah di PMI Sleman sekitar 1.000 kantong setiap bulan sedangkan ketersediaan darah sekitar 11.500 

kantong darah. Salah satu penyebabnya adalah jumlah pendonor darah di PMI Sleman baru mencapai 1% dari 

jumlah penduduk di Sleman (1). 

Motivasi menjadi donor darah sukarela didasari oleh faktor pengetahuan, sikap, dan perilaku (2). 

Pengetahuan yang baik tentang donor darah mampu memotivasi seseorang untuk melakukan donor darah (3). Jika 

seseorang memiliki pengetahuan bahwa donor darah menyebabkan kita sehat, maka seseorang tersebut akan lebih 

sadar melakukan donor darah secara teratur (4). Sikap yang didasari oleh pengetahuan yang baik tentang donor 

darah, akan lebih mudah mendorong seseorang untuk melakukan donor darah (5). Pengetahuan dan sikap yang baik 

tentang donor akan membentuk perilaku baik seorang individu untuk melakukan donor darah (6).  

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan faktor-faktor motivasi donor darah di PMI Kabupaten Sleman.   

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian survei analitik dengan desain studi cross-sectional yang dilaksanakan di 

PMI Kabupaten Sleman pada Januari-Desember 2021. Sampel penelitian adalah pendonor darah sukarela baru atau 

berulang yang lolos seleksi untuk donor darah di PMI Sleman dan menyetujui surat permohonan menjadi 

responden sebanyak 100 responden. Pengambilan sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik accidental 

sampling. Pengambilan sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik accidental sampling. Pengumpulan data 

penelitian dilakukan setelah responden menandatangani lembar persetujuan responden menggunakan instrumen 

kuesioner. Analisis data penelitian dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Fisher’s exact test 

pada level p-value<0,05 dan tingkat kepercayaan 95%. Perangkat lunak yang digunakan yaitu SPSS. Uji validitas 

dan reliabilitas dilakukan terhadap 30 responden. Uji validitas menggunakan uji Pearson Product Moment 

berdasarkan r hitung, jika r hitung>r tabel (df=n-2=0,374) pada taraf signifikansi 5% atau 0,05 maka kuesioner 

dinyatakan valid. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa r hitung > 0,374, maka kuesioner valid. Uji reliabilitas 

menggunakan cronbach’s alpha dengan nilai alpha 0,60. Jika nilai alpha hitung > 0,60 maka kuesioner dinyatakan 

reliabel. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai alpha 0,639>0,60, maka kuesioner reliabel. 

   

HASIL 

 
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Donor Darah Sukarela di PMI Sleman Tahun 2021 

Karakteristik  n (%) 

Umur (Tahun)   

17-25 17 17,0 

26-35 15 15,0 

36-45 34 34,0 

46-55 20 20,0 

56-65 14 14,0 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 83 83,0 

Perempuan 17 17,0 

Pendidikan   

Tidak tamat SD 1 1,0 

SD 2 2,0 

SMP 3 3,0 

SMA 52 52,0 

Diploma 7 7,0 

Sarjana 35 35,0 

Pekerjaan   

PNS 14 14,0 

Wiraswasta 23 23,0 

Pegawai Swasta 41 41,0 

Petani/nelayan/buruh 5 5,0 

Mahasiswa/pelajar 14 14,0 

Ibu Rumah Tangga 3 3,0 

Sumber: Data Primer, 2021 
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Hasil analisis univariat dari penelitian ini menunjukkan distribusi karakteristik responden donor darah di 

PMI Sleman tahun 2021 yang terdiri dari umur, jenis kelamin, pendidikan, dan pekerjaan (Tabel 1). Berdasarkan 

karakteristik umur, kelompok umur 36-45 tahun paling dominan dalam mendonorkan darah yaitu 34% dan paling 

sedikit kelompok umur 56-65 tahun yaitu 5%. Mayoritas pendonor darah adalah laki-laki sebesar 83%, sedangkan 

pendonor darah perempuan paling sedikit sebesar 17%. Pendonor darah dengan tingkat pendidikan paling banyak 

yaitu SMA 52%, sedangkan tingkat pendidikan tidak tamat SD paling sedikit sebesar 1%. Sebagian besar pendonor 

darah bekerja sebagai pegawai swasta sebesar  41% dan paling sedikit bekerja sebagai ibu rumah tangga sebesar 

3%. 

 
Tabel 2. Analisis Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Perilaku dengan Motivasi Donor Darah di PMI Kabupaten Sleman  

Tahun 2021 

Variabel Motivasi Donor Darah Total p-value 

Baik Cukup Baik Kurang Baik 

 n % n % n % n %  

Pengetahuan          

Baik 10 76,9 3 23,1 0 0,0 13 13,0 

0,097 Cukup Baik 67 80,7 15 18,1 1 1,2 83 83,0 

Kurang Baik 1 25,0 3 75,0 0 0,0 4 4,0 

Sikap          

Baik 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

0,393 Cukup Baik  77 78,6 20 20,4 1 1,0  98 98,0 

Kurang Baik 1 50,0 1 50,0 0 0,0 2 2,0 

Perilaku          

Baik 56 86,2 8 12,3 1 1,5 65 65,0 

0,009* Cukup Baik 22 62,9 13 37,1 0 0,0 35 35,0 

Kurang Baik 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

Sumber: Data Primer, 2021  

 

Hasil analisis hubungan pengetahuan, sikap, dan perilaku dengan motivasi donor darah ditunjukkan pada 

Tabel 2. Berdasarkan tingkat pengetahuan, pengetahuan baik memiliki motivasi baik untuk donor darah paling 

tinggi sebesar 76,9%, sedangkan pengetahuan cukup baik memiliki motivasi baik sebesar 80,7%. Namun 

pengetahuan kurang baik memiliki motivasi cukup baik sebesar 75,0%. Hasil uji Fisher’s exact diperoleh p-value 

0,097 (>0,05). Hal ini berarti tidak terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan motivasi donor darah. 

Berdasarkan kategori sikap, sikap cukup baik memiliki motivasi baik paling tinggi sebesar 78,6%, sikap kurang 

baik memiliki motivasi kurang baik paling tinggi sebesar 50,0%. Hasil uji statistik Fisher’s exact diperoleh p-value 

0,393 (>0,05). Hal ini berarti tidak terdapat hubungan antara sikap dengan motivasi donor darah. Berdarkan 

variabel perilaku, perilaku baik memiliki motivasi baik paling tinggi untuk donor darah sebesar 86,2%, perilaku 

cukup baik memiliki motivasi baik paling tinggi sebesar 62,9%, dan tidak ditemukan responden yang memiliki 

perilaku kurang baik untuk donor darah. Hasil uji Fisher’s exact  diperoleh p-value 0,009 (<0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara perilaku dengan motivasi donor darah. 

 

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Umur 

  Hasil penelitian diperoleh bahwa kelompok umur 36-45 tahun paling dominan dalam mendonorkan darah 

sebesar 34%. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Alfouzan (2014) bahwa kelompok umur 31-50 tahun 

paling banyak melakukan donor darah sebesar 42,4% (7). Penelitian terdahulu oleh Boulware et al. (2002) juga 

sejalan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa kelompok umur yang lebih tua cenderung dua kali 

lebih mungkin untuk menyumbangkan darah bila dibandingkan dengan yang lebih muda (8). Rentang umur 36-45 

tahun termasuk kategori dewasa akhir. Kelompok umur tersebut lebih responsif menanggapi permasalahan sekitar 

secara lebih nyata untuk mencari solusi penyelesaian bersama. Hal ini berpengaruh ketika dalam kelompok umur 

tersebut terdapat seorang individu yang menunjukkan sikap positif untuk melakukan donor darah, maka dapat 
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mengubah sikap individu-individu lain dalam kelompok umur yang sama untuk mendonorkan darahnya (9). Selain 

itu, menurut penelitian  Jemberu et al. (2016), kelompok umur yang lebih tua berhubungan positif dengan praktik 

donor darah (10). Hal ini karena peningkatan pengalaman pribadi dalam mendonorkan darah peningkatan. Selain 

itu, peningkatan umur berkaitan dengan peningkatan pengetahuan dan sikap untuk melakukan donor darah.  

 

Jenis Kelamin 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa mayoritas pendonor darah adalah laki-laki sebesar 83%. Penelitian 

sebelumnya yang serupa dengan hasil penelitian ini dilakukan oleh Jaffry et al. (2019) yang menunjukkan bahwa 

proporsi pendonor darah laki-laki jauh lebih besar dibandingkan perempuan (11). Penelitian Agravat (2014) 

menemukan terdapat hubungan signifikan antara donor darah dan jenis kelamin Jumlah pendonor darah laki-laki 

lebih banyak dibandingkan pendonor darah perempuan (12). Hal ini karena pada perempuan di dalam rentang umur 

tertentu biasanya memiliki satu atau beberapa faktor penagguhan untuk donor darah seperti menstruasi, kehamilan, 

dan laktasi. Selain itu penagguhan donor pada wanita terjadi karena anemia yang kasusnya banyak ditemukan di 

negara-negara berkembang (13). Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Yosef et al. (2020) yang 

menunjukkan bahwa pendonor darah perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki yaitu 53% dan 47% (14). 

 

Pendidikan 

   Hasil penelitian diperoleh bahwa proporsi pendonor darah dengan tingkat pendidikan SMA lebih tinggi 

yaitu 52% dibandingkan kelompok sarjana yaitu 35%. Pada tingkan pendidikan SMA, pengetahuan seorang 

individu telah sampai pada faktor pemahaman sosial dan faktor manfaat untuk donor darah (15). Pengalaman donor 

darah yang lebih banyak pada kelompok tingkat pendidikan SMA dapat menjadi penyebab tingginya pendonor 

darah pada kelompok tersebut (16). Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Hu et al. (2019) yang 

menunjukkan bahwa pendonor darah pada tingkat pendidikan universitas memiliki proporsi lebih tinggi yaitu 

36,4% dibandingkan pendonor darah pada tingkat pendidikan SMA yaitu 25,7% (17). 

 

Pekerjaan 

Hasil penelitian diperoleh bahwa pegawai swasta paling banyak melakukan donor darah yaitu 41%. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Beyene (2020) bahwa pegawai swasta paling banyak melakukan donor 

darah yaitu 41% (18). Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Wardati & Hadi (2019) bahwa pegawai swasta 

paling banyak melakukan donor darah (19). Menurut Houston (2006) tidak terdapat perbedaan antara pegawai 

negeri dan pegawai swasta untuk melakukan tindakan sukarela, misalnya donor darah (20). Kecenderungan 

pegawai negeri untuk berkontribusi dalam kegiatan sukarela cenderung rendah karena berasumsi bahwa ditempat 

kerja sudah cukup berkontribusi kepada masyarakat (21). Hal tersebut mendukung hasil penelitian ini bahwa 

proporsi pegawai swasta yang melakukan donor darah paling tinggi. 

 

Hubungan Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku dengan Motivasi Donor Darah 

Pengetahuan merupakan aspek kognitif yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dengan motivasi donor darah dengan 

nilai p=0,097>0,05. Penelitian Lauren (2021) menunjukkan hasil yang serupa yaitu tidak terdapat hubungan 

pengetahuan dengan praktik donor darah (22). Menurut Sumali & Illeperuma (2017), calon pendonor yang 

memiliki pengetahuan baik, namun perilaku donor darah masih rendah sehingga pengetahuan yang memadai saja 

tidak dapat mendorong perilaku seseorang untuk donor darah (23). Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian Almutairi et al. (2018) bahwa pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap donor darah (24). 

Sikap merupakan respon terhadap adanya objek atau informasi (6). Hasil penelitian diperoleh tidak 

terdapat hubungan antara sikap dengan motivasi donor darah. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Khairunnisa et al. (2013) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara sikap dengan praktik 

donor darah (25). Faktor internal seperti larangan dari orang tua dapat membentuk sikap seseorang untuk tidak 

donor darah. Penelitian yang dilakukan Sreeranga et al. (2021) bahwa sebanyak 253 (88,8%) responden memiliki 

sikap yang menganggap donor darah baik, namun praktik donor darah hanya 116 (40,7%) (26). 

Motivasi merupakan faktor yang mendorong indvidu untuk melakukan sesuatu. Hasil penelitian diperoleh 

bahwa terdapat hubungan perilaku dengan motivasi donor darah pada nilai p=0,009<0,05 dan responden yang 

paling banyak ditemukan adalah responden dengan perilaku baik dan motivasi donor darah baik yaitu 86,2%. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Supadmi (2018) bahwa motivasi donor darah signifikan dipengaruhi oleh 

perilaku donor (22). Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh Teferi et al. (2021) bahwa 

perilaku memiliki pengaruh signifikan secara statistik dengan motivasi donor darah (5). Perilaku merupakan hasil 

dari berbagai bentuk pengalaman serta interaksi manusia dengan lingkungannya. Menurut Kassie et al. (2020) 
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Theory of Planned Behavior berhasil diterapkan dalam menentukan motivasi donor darah (27). Pengalaman donor 

darah di masa lalu merupakan salah satu faktor yang membentuk perilaku donor darah. Namun hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian Mousavi et al. (2011) bahwa terdapat hubungan pengetahuan baik dan sikap positif 

dengan motivasi donor darah (28). 

  

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan perilaku dengan motivasi donor darah. Peningkatan 

kegiatan donor darah rutin dan edukasi kepada masyarakat tentang manfaat donor darah dapat membentuk perilaku 

yang baik untuk donor darah secara sukarela. Kegiatan dan edukasi ini dapat dilakukan oleh PMI maupun institusi 

pendidikan, utamanya yang bergerak di bidang bank darah. 
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